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 Abstrak  
Senyawa 4-Hydrooxyderricine dalam getah tanaman Ashitaba (Angelica keiskei) 
mempunyai peran dalam penurunan kadar gula darah. Formulasi getah tanaman Ashitaba 
menjadi sediaan tablet diharapkan dapat meningkatkan manfaat serta efeknya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi StarLac
®
 dan kalsium 
fosfat dibasik terhadap sifat fisik tablet getah kuning tanaman Ashitaba, serta untuk 
memperoleh formula yang optimum. Tablet dibuat dengan menggunakan metode 
granulasi basah. Kombinasi StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik untuk FI (6% : 6%), FII 
(6% : 24%), FIII ( 24% : 6%), dan FIV (24% : 24%). Bahan tambahan yang digunakan 
adalah mikrokristalin selulosa (MCC), natrium alginat, aerosil, metil paraben, talk, dan 
magnesium stearat. Evaluasi tablet yang dilakukan meliputi kecepatan alir granul, 
keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet. Analisis data untuk 
mendapatkan prediksi formula yang optimum menggunakan software Design Expert. 
Hasil prediksi dan verifikasi di uji statistiknya dengan uji t. Hasil penelitian 
menunjukkan faktor StarLac
® 
level tinggi dominan terhadap perbaikan sifat alir granul, 
menurunkan CV keseragaman bobot, dan menurunkan kekerasan, sedangkan faktor 
kalsium fosfat dibasik level tinggi dominan terhadap peningkatan kerapuhan dan waktu 
hancur menjadi lebih cepat. Terdapat 5 formula optimum berupa area yang dapat dipilih 
berdasarkan Design Expert. Salah satu kombinasi optimum StarLac
® 
dan kalsium fosfat 
dibasik yang diperoleh adalah 65,65 mg dan 30 mg atau 13% dan 6%. Kombinasi 
tersebut dipilih menjadi formula optimum karena memiliki nilai desirability yang lebih 
besar yaitu 0,367. 
Kata Kunci: Ashitaba, Angelica keiskei, tablet, StarLac
®
, kalsium fosfat dibasik. 
Abstract 
Ashitaba plant (Angelica keiskei) yellow sap have a compound called 4-
Hydrooxyderrixcine which can reducing blood glucose level. Formulation Ashitaba sap 
into tablet dosage is expected to increase benefits and effects. This study aims to 
determine the effect of the combination of StarLac® and dibasic calcium phosphate at 
the physical properties of the tablet Ashitaba plant yellow sap tablet, as well as to obtain 
the optimum formula. Tablets was made by using wet granulation method. Combination 
StarLac® and Dibasic Calcium Phosphate for FI (6% : 6%), FII (6% : 24%), FIII ( 24% : 
6%), dan FIV (24% : 24%). The exipients are microcrystalin celulose, methyl paraben, 
talc, magnesium stearate, sodium alginate and aerosil. The flow rate of granules, tablets 
uniformity, hardness, friability and disintegration time were examined. Analysis of the 
data to obtain optimum prediction formula using Design Expert software. Results of 
prediction and verification testing by t-test statistics. The results showed a high level 
StarLac® dominant factor to the improvement of the flow properties of the granules, 
lowers CV weight uniformity, and reduce the tablet hardness, while the factors of high 
levels of dibasic calcium phosphate dominant to increase friability and disintegration 
time becomes faster. There are five areas that the optimum formula can be selected based 
Design Expert. One optimum combination StarLac® and dibasic calcium phosphate 
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obtained was 65.65 mg and 30 mg, or 13% and 6%. The combination is chosen to be the 
optimum formula because it has a value greater desirability is 0,367. 
Keywords: Ashitaba, Angelica keiskei, tablet, StarLac
®
, dibasic calcium phosphate.
1. PENDAHULUAN 
Tanaman Ashitaba (Angelica keiskei) atau yang biasa disebut dengan seledri Jepang merupakan 
tanaman asli dari Jepang. Sebagian penduduknya menggunakan tanaman ini sebagai sayuran dan 
juga bisa diolah menjadi teh. Ashitaba mempunyai getah kuning dari sayatan batangnya. Getah ini 
mengandung senyawa xanthoangelol (XA) 0,25%, 4-Hydroxyderricin (4HD) 0,07% dan total 
Chalcone 0,32% dalam 100 g ashitaba (Baba, 1995). Salah satu zat aktif yang terdapat dalam 
Chalcone bermanfaat untuk meningkatkan produksi sel darah merah, produksi hormon serta 
meningkatkan daya tahan tubuh untuk melawan infeksi (Hida, 2007).  
Getah Ashitaba memiliki banyak khasiat salah satunya sebagai antidiabetes. Senyawa dalam 
getah Ashitaba yang berperan sebagai antidiabetes adalah 4-Hydroxyderricin (4HD) (Ohnogi et al., 
2007).  Dalam memudahkan pengaturan dosisnya maka getah kuning Ashitaba dibuat menjadi tablet. 
Kelebihan sediaan tablet antara lain dapat menutupi rasa yang tidak enak dari getah. Tablet dibuat 
menggunakan metode granulasi basah.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi antara StarLac
®
 dan 
kalsium fosfat dibasik. Salah satu fungsi StarLac® yaitu sebagai pengisi dan disintegran. Tablet 
yang memenuhi syarat memerlukan eksipien yang sesuai sehingga  tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kombinasi antara StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik. Fungsi StarLac
®
 yaitu 
sebagai filler-binder dan disintegran. Keunggulan StarLac
®
 yaitu meningkatkan kompresibilitas, 
mempunyai sifat alir yang baik, dan mempercepat waktu disintegrasi tablet (Meggle, 2013). 
Kelemahan StarLac
® 
yaitu membuat kekerasan tablet menurun (Erasmus, 2010). Kalsium fosfat 
dibasik digunakan untuk filler-binder. Kalsium fosfat dibasik mempunyai sifat alir yang baik juga 
meningkatkan kompresibilitas. kelemahan kalsium fosfat dibasik yaitu meningkatkan kekerasan 
tablet (Gohel et al., 2007). Kombinasi dari StarLac
®
 dan kalsium fosfat dibasik diharapkan dapat 
memperoleh suatu formula yang optimum pada sediaan tablet getah kuning tanaman Ashitaba yang 
memiliki sifat fisik tablet sesuai dengan persyaratan. Selain itu, kombinasi antara StarLac
®
 dan 
kalsium fosfat dibasik diharapkan dapat menutupi kekurangan masing-masing bahan. 
Interaksi, efek dan pengaruh dari kombinasi StarLac® dan kalsium fosfat dibasik dapat 
diketahui dengan software Design Expert menggunakan metode faktorial. Dari software tersebut 
akan diperoleh suatu formula yang optimum.  
3 
 
2. METODE  
2.1 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam pernelitian ini adalah timbangan analitik (Denver Instrument
®
), mesin 
pencetak tablet single punch (Korsch, China), alat uji kerapuhan (Vanguard tipe LIC-2), alat uji 
kekerasan (Vanguard hardness tester), alat uji sifat alir, alat uji waktu hancur (Vanguard tipe LIJ-3), 
penangas air, oven, kompor listrik, stopwatch, jangka sorong, mortir, stamper, dan alat-alat gelas. 
Bahan yang digunakan adalah getah kuning Ashitaba (Lombok, NTB), StarLac
®
, 
mikrokristalin selulosa (MCC), kalsium fosfat dibasik, metil paraben, natrium alginat, aerosil, talk, 
dan magnesium stearat.  
2.2 Jalannya Penelitian 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Hiromu Ohnogi pada tahun 2007 menyatakan bahwa dengan 
kandungan senyawa Hydrooxyderricine (4HD) sebanyak 4,9 mg dapat menurunkan kadar gula darah 
pada subjek manusia. Kandungan senyawa 4HD dalam getah sebanyak 173,786 mg dalam 100 mL 
sehingga dalam 100 mL dapat dibuat menjadi 35 kali dosis. Untuk penyesuaian bobot tablet maka 1 
dosis dibagi menjadi 3 tablet sehingga 100 mL dapat dibuat menjadi 105 tablet. Jumlah getah 
ashitaba yang digunakan dalam setiap formula yaitu 167,5 mL. Tablet yang akan dibuat sebanyak 
263 tablet, sehingga getah yang terkandung dalam setiap tablet sebanyak 0,63 mL. Jumlah masing-
masing bahan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Formula Tablet Getah Kuning Tanaman Ashitaba 
 
Bobot tablet yang diinginkan adalah 500 mg. Metode yang digunakan adalah granulasi 
basah. Granul dibuat untuk satu formula atau 263 tablet. Granul basah dibuat dengan mencampurkan 
getah tanaman ashitaba sebanyak 167,5 mL dengan bahan-bahan lain sebanyak jumlah per tablet 
(pada tabel 4) dikalikan dengan 263. Bahan yang ditambahkan yaitu Na Alginat, kemudian ditambah 
MCC, kalsium fosfat dibasik, setengah bagian StarLac
® 
dan metil paraben. Campuran tersebut 




Formula per tablet 
Jumlah bahan  
F1 F2 F3 F4 
Getah Ashitaba (mL) 0,63 0,63 0,63 0,63 
Na Alginat 2% (mg) 0,76
 
0,76 0,76 0,76 
Aerosil (mg) 179 179 179 179 
StarLac
®
 (mg) 30 30 120 120 
Dibasic calcium Phosphate (mg) 30 120  30 120 
Microcrystalline Cellulose (mg) 209,5 119,5 119,5 29,5 
Metil Paraben (mg) 0,5 0,5 0,5 0,5 
Magnesium Stearat (mg) 5 5 5 5 
Talk (mg) 25 25 25 25 
Granul kering per formula (g) 126,2 128,3 134,7 134,3 
Bobot per tablet (mg) 479,9 487,8 512,2 510,7 
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dua bagian. Bagian pertama ditambahkan saat membuat massa granul, kemudian bagian yang kedua 
ditambahkan saat granul sudah kering. Massa granul basah kemudian diayak dengan ayakan mesh 
12, lalu granul basah dikeringkan dalam oven dengan suhu 40ºC selama 48 jam. Granul yang sudah 
kering ditambahkan setengah bagian StarLac
®
, talk, dan magnesium stearat kemudian diaduk sampai 
homogen. 
2.3 Uji Kecepatan Alir Granul 
Granul kering dimasukkan ke dalam corong pengukur yang bagian bawahnya tertutup. Penuangan 
granul dilakukan secara perlahan-lahan melalui tepi corong. Penutup corong dibuka kemudian 
dicatat waktu dari awal penutup granul dibuka sampai granul untuk mengalir semuanya. Pengamatan 
waktu alir diulangi selama tiga kali.  
2.4 Uji Sifat Fisik Tablet 
Uji organoleptis dilakukan dengan cara sepuluh tablet diamati penampilan fisiknya meliputi bau, 
warna, rasa dan bentuk tablet. Diameter dan ketebalan tablet diukur dengan cara sebanyak 10 tablet 
diukur diameter dan ketebalan pada dua sisi menggunakan jangka sorong. Setelah itu dihitung rata-
rata diameter dan ketebalan dari 10 tablet serta standar deviasinya. 
Uji keseragaman bobot dilakukan dengan cara 20 tablet ditimbang satu persatu dengan 
timbangan analitik. Selanjutnya, dihitung nilai rata-rata bobot tablet (x) dan koefisien variasinya 
(CV). Rumus yang digunakan yaitu pada persamaan (1).  
CV  
Keterangan:  CV : koefisien variasi, SD : simpangan baku, X  : nilai bobot rata-rata tablet 
Uji kekerasan tablet dengan menggunakan alat hardness tester. Satu formula diuji sebanyak 
10 tablet. Tablet yang akan diuji diletakkan secara vertikal pada ujung alat. Sekrup pada ujung yang 
lain diputar sampai tablet retak atau pecah. Skala yang ditunjukkan pada alat dengan satuan gram 
kemudian dibaca dan dicatat. 
Kerapuhan tablet diuji dengan alat Roche Friabilator. Sebanyak 20 tablet diuji untuk tiap 
formula. Tablet yang akan diuji dibebasdebukan terlebih dahulu, kemudian ditimbang. Pengujian 
dilakukan pada kecepatan 25 rpm, dijalankan sebanyak 100 putaran atau 4 menit. Tablet 
dibebasdebukan lagi kemudian ditimbang, kemudian dihitung dengan persamaan (2). 
Kerapuhan  
Keterangan: W0 : Bobot awal 20 tablet setelah dibebasdebukan, W: Bobot 20 tablet setelah diuji dan dibebasdebukan 
Uji waktu hancur dilakukan dengan memasukkan 6 tablet pada tabung alat uji waktu 
hancur. Kemudian tabung dimasukkan kedalam bekker glass berisi air dengan suhu 37°C sebanyak 
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900 mL. Bekker glass dimasukkan ke dalam alat uji waktu hancur kemudian dihitung waktu yang 
dibutuhkan tablet untuk hancur seluruhnya.  
2.5 Analisis Data 
Analisis data dilakukan untuk melihat interaksi, efek dan pengaruh dari kombinasi StarLac® dan 
kalsium fosfat dibasik. Data-data dari hasil uji kecepatan alir granul, keseragaman bobot, kekerasan, 
kerapuhan, dan waktu hancur tablet di analisis dengan software Design Expert metode faktorial. Dari 
analisis tersebut diperoleh suatu formula yang optimum. Dari hasil formula optimum kemudian 
dilakukan verifikasi. Data formula optimum dari software (prediksi) dibandingkan dengan hasil 
verifikasi dianalisis dengan uji t. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Organoleptis Tablet 
Tablet getah kuning Ashitaba (Angelica keiskei) yang terbentuk berwarna kuning. Diameter tablet 
1,2 cm sedangkan ketebalan tablet bervariasi tiap formula. Rasa tablet cenderung agak pahit dan 
memiliki bau khas getah Ashitaba (Angelica keiskei).  
 
Gambar 1. Bentuk fisik tablet FI (a), FII (b), FIII (c), FIV (d), Verifikasi (e) 
Gambar 1 memperlihatkan bentuk fisik tablet getah kuning Ashitaba (Angelica keiskei). 
Tablet berbentuk bulat dan bagian atas tablet mengalami kerapuhan pada FI, FII, FIII, dan FIV. 
Tablet hasil verifikasi lebih baik dibandingkan formula lainnya. Tablet hasil verifikasi tidak rapuh di 
semua bagiannya. 
3.2  Hasil Uji Sifat Alir Granul dan Sifat Fisik Tablet 
Uji sifat alir granul yang dilakukan adalah uji kecepatan alir, sedangkan uji tablet yang dilakukan 
meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur. Hasil uji kecepatan alir granul 
dan uji sifat fisik tablet dapat dilihat pada tabel 2. Persamaan yang dihasilkan akibat pengaruh 
StarLac
®







desain faktorial dapat dilihat pada tabel 3. Persamaan yang didapatkan merupakan interaksi dari 
StarLac
®


























Interaksi yang dihasilkan dapat bersifat sinergis maupun antagonis. Sinergis artinya hasil 
interaksi memiliki efek yang lebih besar dari masing-masing faktor saat level tertinggi. Antagonis 
artinya memiliki efek yang berlawanan dari masing-masing faktor saat level tertinggi (Bolton, 1997). 
3.3 Kecepatan Alir Granul 
Pada umumnya kecepatan alir yang baik akan membuat keseragaman bobot yang baik, 
sebaliknya jika kecepatan alir buruk maka keseragaman bobot menjadi buruk. Hasil penelitian 
kecepatan alir pada tabel 5 menunjukkan bahwa keempat formula memiliki kecepatan alir kurang 
dari 10 g/detik. Kriteria kecepatan alir yang ditetapkan pada penelitian ini adalah lebih dari 8,9 
g/detik agar kecepatan alir pada keempat formula dapat diterima. Walaupun semua formula tidak 
memenuhi persyaratan kecepatan alir yang ideal yaitu lebih dari 10 g/detik, namun dilihat dari hasil 
keseragaman bobot keempat formula masih dikatakan baik atau memenuhi persyaratan yaitu nilai 
Tabel 2. Hasil Uji Sifat Alir Granul dan Uji Sifat Fisik Tablet 
 
Uji  FI FII FIII FIV 
Kecepatan Alir (g/detik) 8,96 ± 0,31 9,61 ± 0,45 9,71 ± 0,03 9,46 ± 0,12 
Keseragaman Bobot (mg) 
CV (%) 
559,15 ± 25,32 
4,53 
517,08 ± 19,23 
3,72 
514,34 ± 18,70 
3,64 
520,47 ± 16,64 
3,20 
Kekerasan (kg) 10,67 ± 1,40 4,28 ± 1,16 3,93 ± 0,85 3,80 ± 0,71 
Kerapuhan (%) 0,48 ± 0,11 1,32 ± 0,08 1,02 ± 0,16 1,25 ± 0,25 
Waktu Hancur (menit) 7,95 ± 1,93 11,47 ± 4,23 20,32 ± 2,82 15,61 ± 2,29 
 
Keterangan: 
FI : Formula dengan perbandingan StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik level rendah 
FII : Formula dengan perbandingan StarLac
®
 pada level rendah dan kalsium fosfat dibasik pada level tinggi 
FIII : Formula dengan perbandingan StarLac
®
 pada level tinggi dan kalsium fosfat dibasik pada level rendah 
FIV : Formula dengan perbandingan StarLac
®
 dan kalsium fosfat dibasik pada level tinggi 
 
Tabel 3. Persamaan dan Main Effect Optimasi Kecepatan Alir Granul dan Sifat Fisik 
Tablet dengan Metode Desain Faktorial 
 
Uji Persamaan Efek A Efek B Interaksi AB 
Kecepatan alir Y = 9,43 + 0,15A + 0,095B – 0,23AB 0,30 0,19 -0,45 
Keseragaman 
bobot 
Y = 3,77 – 0,35A – 0,31B + 0,092AB -0,70 -0,62 0,18 
Kekerasan Y = 5,67 – 1,80A – 1,63B + 1,56AB -3,61 -3,26 3,13 
Kerapuhan Y = 1,02 + 0,12A + 0,27B – 0,15AB 0,24 0,54 -0,31 
Waktu hancur Y = 13,84 + 4,13A – 0,30B – 2,06AB 8,25 -0,60 -4,12 
Keterangan: Y = respon, A = StarLac
® 
, B = kalsium fosfat dibasik, AB = StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik 
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CV yang kurang dari 5%, sehingga kecepatan alir masih dapat diterima dengan kriteria lebih dari 
9,8 g/detik. Granul dapat mengalir dengan baik ke dalam hopper dan tablet yang dihasilkan dari 







Gambar 2. Contour Plot Kecepatan Alir Granul dengan Kombinasi StarLac
® 
dan Kalsium Fosfat 
Dibasik 
Warna merah pada gambar 2 menunjukkan daerah optimum dengan kecepatan alir yang 
tinggi dibandingkan dengan warna lainnya. Pada gambar 2 menunjukkan ada 2 titik yang 
mempunyai kecepatan alir yang baik. Pertama, saat StarLac
®
 level tinggi pada kalsium fosfat dibasik 
level rendah. Kedua, saat kalsium fosfat dibasik level tinggi pada StarLac
®
 level rendah. Kecepatan 
alir pada StarLac
® 
level tinggi dengan kalsium fosfat dibasik level rendah lebih baik dalam 






(0,30) memberikan nilai main effect yang lebih besar dibandingkan dengan 
kalsium fosfat dibasik (0,19). Keduanya memberikan respon positif terhadap kecepatan alir granul 
yang berarti dapat meningkatkan kecepatan alir granul. Interaksi antara keduanya (-0,45) dapat 
menurunkan kecepatan alir yang ditandai dengan nilai negatif pada main effect. Faktor StarLac
® 
lebih dominan dalam meningkatkan kecepatan alir granul, karena sifatnya yang mempunyai sifat alir 
yang baik (Meggle, 2013). Berdasarkan studi tentang perbandingan StarLac
® 
dengan bahan co-
processed lainnya menggunakan zat aktif Piridoksin Hidroklorida (Vitamin B6), menyatakan bahwa 
formulasi zat aktif yang dikombinasikan dengan StarLac
® 
dapat meningkatkan sifat alir dan sudut 
diam yang kecil. Secara umum, bentuk partikel StarLac
® 
yang sferis memiliki kontak antarpartikel 
yang kecil dan kecepatan alir yang optimum (Kilicarslan et al., 2009) 
3.4 Keseragaman Bobot 
Uji keseragaman bobot dilakukan sebagai penentu keseragaman kandungan zat aktif dalam tablet 







X1 = A: StarLac 
X2 = B: Kalsium Fosfat Dibasik

















































X1 = A: StarLac 
X2 = B: Kalsium Fosfat Dibasik








































alir granul. Granul akan mengalir dari hopper ke ruang kompresi pada mesin pencetak tablet. 
Keseragaman yang baik yaitu CV dibawah 5% (Depkes RI, 1979). Semua warna pada gambar 3 
menunjukkan keseragaman bobot tablet yang baik. Warna biru menunjukkan daerah dengan CV 









Gambar 3. Contour Plot Keseragaman Bobot dengan Kombinasi StarLac
® 
dan Kalsium Fosfat 
Dibasik 
Keseragaman bobot tablet ini dipengaruhi oleh StarLac
® 
maupun kalsium fosfat dibasik. 
Penambahan StarLac
® 
dapat memperbaiki keseragaman bobot, karena sifat StarLac
® 
yang mampu 
meningkatkan sifat alir (Meggle, 2013). Selain itu, jumlah kalsium fosfat dibasik pada level tinggi 
juga mampu memberikan nilai CV keseragaman bobot yang lebih rendah, karena kalsium fosfat 
dibasik memiliki sifat alir yang baik karena berat jenis yang besar (Moreton, 2009). Faktor StarLac
®
 
(-0,70) dan kalsium fosfat dibasik (-0,62) sama-sama memberikan nilai negatif pada main effect atau 
menurunkan respon CV keseragaman bobot. StarLac
® 
lebih dominan dalam memperbaiki 
keseragaman bobot tablet. Berdasarkan perhitungan main effect, interaksi kedua bahan (0,18) 
memberikan nilai yang positif yaitu dapat meningkatkan CV keseragaman bobot yang artinya tablet 
menjadi tidak seragam. 
Hasil penelitian keseragaman bobot tablet pada tabel 2 menunjukkan bahwa formula I 
sampai IV mempunyai CV dibawah 5%. Hal ini berarti keseragaman bobot semua formula tablet 
memenuhi persyaratan. Keseragaman bobot yang baik diharapkan mempunyai kadar zat aktif yang 
sama serta efek yang dihasilkan juga seragam. 
3.5 Kekerasan  
Kekerasan yang dimiliki tablet dapat berpengaruh pada ketahanan tablet dalam melawan goncangan 
mekanik seperti dalam pengepakan, penyimpanan, transportasi sampai ke tangan konsumen. 
Kekerasan tablet dapat berpengaruh terhadap kerapuhan dan waktu hancur tablet. Kekerasan yang 
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daerah dengan kekerasan tablet yang baik (4-8 kg). Gambar 4 menunjukkan bahwa kekerasan yang 
optimal didapatkan dengan jumlah kalsium fosfat dibasik dan StarLac
® 
pada level tinggi. Kekerasan 
tablet melebihi 8 kg terjadi pada StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik level rendah. Faktor StarLac
® 
(-
3,21) dan kalsium fosfat dibasik (-3,26) memberikan nilai main effect negatif pada respon kekerasan 
yang artinya dapat menurunkan kekerasan. 
 
 
Gambar 4. Contour Plot Kekerasan Tablet dengan Kombinasi StarLac
® 
dan Kalsium Fosfat Dibasik 
 
Faktor kalsium fosfat dibasik memiliki nilai main effect yang lebih besar pada kekerasan, 
sehingga dengan penambahan kalsium fosfat dibasik kekerasan tablet menurun. Menurunnya 
kekerasan tablet disebabkan oleh sifat kalsium fosfat dibasik yang rapuh, sehingga ikatan antar 
partikelnya lemah (Bollhuis and Waard, 2011). Faktor lain yang memperngaruhi kekerasan tablet 
yaitu banyaknya serbuk halus (fines). StarLac® dengan level tinggi pada formula membuat serbuk 
halus menjadi lebih banyak, sehingga udara yang terkempa banyak kemudian menyebabkan 
kekerasan tablet menurun. Serbuk halus (fines) berasal dari StarLac® yang ditambahkan secara 
extragranular yaitu StarLac
®
 ditambahkan pada granul kering sebelum penabletan (Aulton, 2002). 
Interaksi StarLac
®
 dan kalsium fosfat dibasik memliki nilai yang positif yaitu 3,13 artinya interaksi 
keduanya akan meningkatkan kekerasan. Hasil penelitian dari kekerasan tablet pada tabel 5 
menunjukkan bahwa FI tidak memenuhi syarat sedangkan FII, FIII, dan FIV memenuhi syarat.  
3.6 Kerapuhan 
Uji kerapuhan tablet menunjukkan kekuatan partikel pada bagian luar atau tepi yang ditandai dengan 
hilangnya sebagian massa tablet melalui pengujian mekanis saat tablet mengalami goncangan, 








X1 = A: StarLac 
X2 = B: Kalsium Fosfat Dibasik












































X1 = A: StarLac 
X2 = B: Kalsium Fosfat Dibasik













































Gambar 5. Contour Plot Kerapuhan Tablet dengan Kombinasi StarLac
® 
dan Kalsium Fosfat Dibasik 
Warna biru pada gambar 5 menunjukkan daerah optimum dengan kerapuhan tablet yang 
rendah dibandingkan dengan warna lainnya. Kerapuhan tablet minimal diinginkan dapat tercapai saat 
jumlah StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik pada level rendah. Nilai main effect kalsium fosfat 
dibasik (0,54) lebih besar dibandingkan StarLac
® 
(0,24) sehingga faktor kalsium fosfat dibasik lebih 
dominan dalam mempengaruhi respon kerapuhan. Sedangkan interaksi keduanya mempunyai nilai 
main effect -0,31 yang artinya interaksi StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik dapat meningkatkan 
kerapuhan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tablet FII, FIII dan FIV mempunyai kerapuhan yang 
tinggi sehingga tergolong tablet yang kurang baik. Secara teori semakin tinggi jumlah bahan 
pengikat maka kerapuhan tablet menurun. Tetapi sifat pengikat yang dimiliki oleh kalsium fosfat 
dibasik tidak seperti pengikat pada umumnya. Kalsium fosfat dibasik memiliki efek rapuh (brittle 
effect). Kerapuhan yang terjadi membuat kontak antar partikel dan laju pengempaan per area partikel 
mengalami penurunan sehingga ikatannya melemah (Bollhuis & Waard, 2011). Data lain 
menunjukkan bahwa beberapa tablet dengan bahan tambahan kalsium fosfat dibasik, mempunyai 
kerapuhan yang tinggi (Schmidt & Herzog, 1993). Tablet FI yaitu pada saat StarLac
® 
dan kalsium 
fosfat dibasik dalam level rendah menghasilkan tablet yang tidak rapuh.  
3.7 Waktu Hancur 
Waktu hancur tablet diuji untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan tablet untuk terdisintegrasi 
sempurna menjadi granul-granul penyusunnya apabila terjadi kontak dengan air. Beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi waktu hancur adalah jumlah disintegran, bahan pelicin, dan kondisi mesin 
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Gambar 6. Contour Plot Waktu Hancur Tablet dengan Kombinasi StarLac
® 
dan Kalsium Fosfat 
Dibasik 
Warna merah pada gambar 6 menunjukkan waktu hancur yang melebihi 20 menit. 
Penambahan StarLac
® 




memberikan nilai main effect positif yang artinya memperlama waktu hancur, sedangkan kalsium 
fosfat dibasik (-0,60) mempunyai nilai main effect negatif yang berarti kalsium fosfat dibasik dapat 
memperpendek waktu hancur. Interaksi keduanya memberikan nilai negatif (-4,12) yang artinya 
dapat membuat waktu hancur lebih pendek.  
Hasil penelitian waktu hancur pada tabel 5 menunjukkan bahwa tablet FI mempunyai waktu 
hancur yang lebih cepat dibandingkan FII, FIII, FIV. Secara teori semakin banyak bahan penghancur 
maka waktu hancur semakin pendek. Bahan penghancur ditambahkan secara eksternal-internal. 
Bahan penghancur ditambahkan sebagian saat proses granulasi kemudian sebagian lagi pada granul 
kering sebelum penabletan. Hal ini bertujuan agar tablet hancur menjadi granul kemudian hancur 
menjadi partikel-partikel penyusunnya (Aulton, 2002). Penurunan waktu hancur di dominasi oleh 
kalsium fosfat dibasik level rendah karena sifatnya yang rapuh sehingga air mudah memecah ikatan 
pada tablet. Hal lain yang mendukung yaitu pada kerapuhan tablet yang tinggi pada penambahan 
kalsium fosfat dibasik. Tablet memiliki waktu hancur diatas 20 menit ketika StarLac
®
 ditambahkan 
pada level tinggi.  
3.8 Penentuan Formula Optimum 
Hasil prediksi formula yang optimum berdasarkan software Design Expert 9.0.6 didapatkan 5 
formula optimum dengan nilai desirability yang bermacam-macam (Tabel 4). Hasil prediksi yang 
dipilih adalah yang mempunyai nilai desirability yang tertinggi.  
Prediksi formula yang dipilih yaitu nomor 1 (Tabel 4) dengan komposisi StarLac
®
 65,65 mg 
dan kalsium fosfat dibasik 30,00 mg. Formula tersebut diverifikasi dengan prosedur yang sama 
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prediksi. Analsis hasil verifikasi dengan hasil prediksi berdasarkan desain faktorial ditentukan secara 
























Uji t dilakukan dengan software uji statistik SPSS. Data kecepatan alir, kekerasan, 
kerapuhan dan waktu hancur formula verifikasi dimasukkan dalam tabel. Kemudian dipilih analisis 
menggunakan uji one sample t-Test. Nilai hasil prediksi software dimasukkan pada test value. Hasil 
analisis one sample t-Test pada tabel 5 menunjukkan bahwa hampir semua data berbeda signifikan, 
kecuali data waktu hancur. Dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh belum memenuhi validitas. 
Hasil pemeriksaan kecepatan alir, kekerasan dan waktu hancur masih memenuhi persyaratan. Tablet 
yang dibuat masih belum memenuhi persyaratan tablet yang baik karena kerapuhan yang masih 
diatas 1%. Banyak faktor yang menyebabkan data yang diperoleh tidak menunjukkan validitas yang 
baik. Hasil keseragaman bobot pada verifikasi maupun prediksi telah memenuhi persyaratan tablet 
yang baik yaitu mempunyai nilai CV kurang dari 5% berdasarkan Farmakope Indonesia edisi III.   
Hasil analisis one sample t-Test pada tabel 5 menunjukkan bahwa hampir semua data 
berbeda signifikan, kecuali data waktu hancur. Dapat dikatakan bahwa hasil yang diperoleh belum 
memenuhi validitas. Hasil uji kecepatan alir, kekerasan dan waktu hancur masih memenuhi 
persyaratan. Tablet yang dibuat masih belum memenuhi persyaratan tablet yang baik karena 
kerapuhan yang masih diatas 1%. Banyak faktor yang menyebabkan data yang diperoleh tidak 
menunjukkan validitas yang baik. Hasil keseragaman bobot pada verifikasi maupun prediksi telah 













1 65,653 30,000 9,257 8,000 0,694 12,850 4,177 0,367 
2 65,181 30,809 9,256 8,000 0,696 12,788 4,176 0,367 
3 63,005 34,362 9,250 8,000 0,708 12,511 4,171 0,365 
4 61,865 36,117 9,247 8,000 0,714 12,371 4,169 0,363 
5 58,889 40,407 9,241 8,000 0,728 12,022 4,164 0,360 
 
 








Kecepatan alir 9,26 10,38 0,046 Berbeda signifikan 
Keseragaman bobot 4,18 3,67 - - 
Kekerasan 8 4,75 0,000 Berbeda signifikan 
Kerapuhan  0,69 1,2 0,01 Berbeda signifikan 





memenuhi persyaratan tablet yang baik yaitu mempunyai nilai CV kurang dari 5% berdasarkan 
Farmakope Indonesia edisi III.   
3.9 Kelemahan penelitian  
Penelitian ini terdapat kekurangan yaitu adanya faktor lain yang tidak dikendalikan sehingga 
menimbulkan pengaruh terhadap respon. Selain optimasi StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik, 
jumlah mikrokristalin selulosa berbeda tiap formula. Mikrokristalin selulosa memiliki sifat sebagai 
pengikat. Formula I memiliki jumlah mikrokristalin yang paling banyak, sehingga tablet FI tidak 
rapuh dan memiliki kekerasan yang tinggi. Perbedaan jumlah mikrokristalin selulosa juga 
menyebabkan bobot granul kering tiap formula berbeda. Bobot granul kering yang berbeda membuat 
bobot akhir tablet menjadi berbeda tiap formula, sehingga dapat menyebabkan adanya 
ketidakseragaman jumlah zat aktif tiap tablet. 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah kombinasi StarLac
®
 dan kalsium fosfat dibasik pada tablet 
getah kuning tanaman Ashitaba dalam berbagai komposisi dapat mempengaruhi kecepatan alir 
granul dan sifat fisik tablet. Faktor StarLac
® 
level tinggi dominan terhadap perbaikan sifat alir 
granul, menurunkan CV keseragaman bobot, dan menurunkan kekerasan, sedangkan faktor kalsium 
fosfat dibasik level tinggi dominan terhadap peningkatan kerapuhan dan waktu hancur menjadi lebih 
cepat. Kombinasi optimum StarLac® dan kalsium fosfat dibasik yang diperoleh terdapat 5 pilihan 
formula optimum. Kombinasi optimum StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik yang diperoleh terdapat 
5 pilihan formula optimum. Kombinasi yang dipilih yaitu StarLac
® 
dan kalsium fosfat dibasik 
masing-masing 65,65 mg dan 30 mg atau 13% dan 6%. Kombinasi tersebut dipilih karena memiliki 
desirability paling besar yaitu 0,367. 
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